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Potensi minyak inti sawit di Indonesia memiliki nilai tambah ekonomi yang kecil. Pembua-
tan sabun cair transparan bertujuan meningkatkan nilai tambah ekonomi dari minyak inti 
sawit. Formulasi dibuat sebanyak 3 formula dari minyak inti sawit, yaitu 13,33% sebagai 
bahan utama dan transparent agent dengan konsentrasi etanol 96% 11,67-18,33%, sukrosa 
7,67-14,33%, dan gliserin 9,67-16,33%, serta bahan tambahan lain dengan metode semi 
boiled yaitu dengan mencampur dan meleburkan minyak inti sawit dan minyak kelapa mur-
ni kemudian ditambahkan KOH perlahan-lahan sampai terbentuk masa sabun. Tambahkan 
ke sabun yang terbentuk sejumlah etanol 96%, sukrosa, dan gliserin sampai terbentuk sabun  
cair transparan. Lakukan evaluasi mutu uji organoleptik, bobot jenis, tegangan permukaan, 
pH dan asam lemak bebas serta uji antibakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 
pada formula terbaik. Hasil pemeriksaan organoleptik diperoleh formula I bewarna kuning 
muda transparan sedangkan formula II dan III bewarna kuning keruh, bobot jenis 1.0782-
1.1196 g/ml, tegangan permukaan 35.46-36.35 dyne/cm, pH 8.20-8.23, asam lemak bebas 
0.90-0.94%. Sabun cair transparan terbaik adalah formula I dengan warna kuning transpar-
an, pH 8.2, asam lemak bebas 0.95%, zona hambat bakteri Staphylococcus aureus 14.07 mm 
dan Escherichia coli 11.26 mm. Formula sabun cair transparan bermanfaat bagi industri ke-
lapa sawit untuk membuat turunan minyak inti sawit yang memiliki nilai tambah ekonomi 
yang tinggi.

Abstract
The potential for palm kernel oil in Indonesia is large and has little added economic value. The 
manufacture of transparent liquid soap aims to increase the economic added value of palm 
kernel oil. There are 3 formulations made from palm kernel oil, namely 13.33% as the main 
ingredient and transparent agent with an ethanol concentration of 96% 11.67-18.33%, sucrose 
7.67-14.33%, and glycerin 9.67- 16.33% as well as other additives using the semi boiled method, 
namely by mixing and melting palm kernel oil and Virgin Coconut Oil then slowly adding 
KOH until a soapy mass is formed. Add to the soap formed an amount of 96% ethanol, sucrose, 
and glycerin until a transparent liquid soap is formed. Evaluate the quality of the organoleptic 
test, specific gravity, surface tension, pH, and free fatty acids as well as the antibacterial test of 
Staphylococcus aureus and Escherichia coli on the best formula. The results of the organoleptic 
examination showed that formula I was light yellow transparent while formulas II and III were 
cloudy yellows, specific gravity 1.0782-1.1196 g/ml, surface tension 35.46-36.35 dyne/cm, pH 
8.20-8.23, free fatty acids 0.90-0.94%. The best transparent liquid soap is formula 1 with a 
transparent yellow color, pH 8.2, free fatty acids 0.95%, inhibition zone of Staphylococcus au-
reus bacteria 14.07 mm, and Escherichia coli 11.26 mm. The transparent liquid soap formula is 
beneficial for the palm oil industry to make palm kernel oil derivatives that have high economic 
added value.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara penghasil kela-
pa sawit terbesar di dunia. Industri kelapa sawit menjadi 
salah satu industri yang berkontribusi sebagai penghasil 
devisa bagi negara dan memberikan lapangan pekerjaan 
bagi masyarakat (Purba & Sipayung, 2017)socially and 
ecologically. Oil palm plantations are Indonesia’s strategic 
industries. Since 2000, the Indonesian palm oil industry 
has grown rapidly and has influenced the dynamics of com-
petition among vegetable oils including the form of black 
campaigns and accusations as drivers of deforestation in 
Indonesia. The research methodology is empirical descrip-
tive research, which are: (1. Harga minyak kelapa sawit se-
lalu berubah-ubah dan cenderung menurun sehingga ber-
dampak merugikan masyarakat dan negara (Purwadi, dkk, 
2018). Saat ini industri kosmetik belum banyak menyerap 
atau menggunakan minyak sawit sebagai produk turunan 
seperti sabun (Irawan & Soesilo, 2021). 

Membuat produk turunan kelapa sawit akan me-
ningkatkan nilai tambah ekonomi dan harga yang yang 
stabil. Pembuatan produk turunan kelapa sawit Indonesia 
masih lebih rendah dibandingkan dengan Malaysia (Ke-
mentrian Keuangan RI, 2012). Sabun-sabun yang beredar 
dipasaran banyak mengandung sodium lauril sulfat sedang-
kan sodium lauril sulfat memiliki sifat iritasi pada kulit 
(Jemmy, 2011).

Minyak inti sawit dibuat dari biji atau inti kelapa 
sawit dan memiliki kandungan asam laurat yang paling 
tinggi yaitu 46-52% dibandingkan dengan minyak lainnya. 
Asam laurat digunakan sebagai bahan utama sabun karena 
dapat berfungsi sebagai pembersih, pelembut dan memiliki 
sifat sebagai antibakteri (Oghome, dkk, 2012). Karakteris-
tik minyak inti sawit pada suhu dibawah 240C berbentuk 
semi padat dan memiliki titik leleh pada suhu 240C-280C 
(Hasibuan, dkk, 2012). 

Pembuatan turunan minyak inti sawit menjadi sa-
bun padat transparan sudah pernah dilakukan (Prasetiyo, 
dkk, 2020)especially lauric acid at 46-52%. Lauric acid has 
the properties of hardening, cleaning, producing foam and 
softening that is needed in making soap. The purpose of 

this study is to make transparent solid soap from a combi-
nation of glycerin, sucrose, and ethanol 96% as a transpa-
rent agent that meets the requirements of quality tests and 
organoleptic tests. Made 9 (nine, akan tetapi sabun padat 
memiliki kelemahan tidak praktis,  tidak dapat dipakai ber-
sama-sama dan mudah mencair bila terkena air sehingga 
perlu dibuat sabun cair. Penelitian pembuatan sabun cair 
transparan dari minyak inti sawit sebagai antibakteri belum 
pernah dilakukan sebelumnya. Salah satu kesulitan mem-
buat sabun cair dari minyak inti sawit karena minyak inti 
sawit akan memadat pada.suhu dibawah 240C.

Untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi dari 
minyak inti sawit dapat dibuat produk kosmetik seperti 
sabun cair transparan sebagai antibakteri yang memberi-
kan kelebihan dibandingkan sabun padat transparan, yaitu 
praktis dan lebih menarik. Untuk mempertahankan sabun 
tetap cair ditambahkan minyak kelapa murni. Penelitian ini 
sangat penting dilakukan karena dengan membuat sabun 
cair maka memiliki nilai tambah ekonomi 60% dibanding-
kan dibuat minyak goreng yang memilki nilai tambah eko-
nomi 50% (Kementrian Keuangan RI, 2012) sehingga akan 
memberikan keuntungan bagi masyarakat dan negara. 
Sabun cair transparan yang dihasilkan lebih aman karena 
bahan asam laurat yang digunakan dari bahan alam yaitu 
minyak inti sawit. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sabun cair 
transparan sebagai antibakteri dari minyak inti sawit yang 
memenuhi persyaratan mutu sehingga akan memberikan 
nilai tambah ekonomi dari kelapa sawit. Untuk membuat 
sabun cair menjadi transparan  menggunakan tiga bahan 
transparan dengan konsentrasi yang berbeda yaitu etanol 
96%, sukrosa dan gliserin (Wijana, dkk, 2019).

METODE

Pembuatan Sabun Cair Transparan
Prinsip membuat sabun dengan setengah panas 

(Paul, dkk, 2014). Untuk mendapatkan sabun cair yang 
transparan adalah dengan memvariasikan sukrosa, gliserin 
dan etanol 96% seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Formula Sabun Cair Transparan

 Bahan-bahan Bobot
Formula 1 Formula 2 Formula 3

Minyak inti sawit (g) 13,33 13,33 13,33
Minyak kelapa murni (g) 14,67 14,67 14,67
Asam sitrat (g) 3 3 3
NaCl (g) 0,2 0,2 0,2
KOH (ml) 22 22 22
Etanol 96% (g) 18,33 15 11,67
Sukrosa (g) 7,67 14,33 11
Gliserin (g) 13 9,67 16,33
Aquadest (ml) 4,5 4,5 4,5
Kokamide DEA (g) 3 3 3
BHT (g) 0,02 0,02 0,02
Dinatrium EDTA (g) 0,05 0,05 0,05
Pewangi (ml) 0,01 0,01 0,01
Pewarna Egg Yellow (g) 0,01 0,01 0,01
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Campurkan minyak inti sawit, minyak kelapa murni 
dan BHT (yang telah dilarutkan dalam minyak), kemudian 
dilebur. Larutan KOH ditambahkan sedikit demi sedikit 
dalam campuran sampai terbentuk masa sabun. Tambah-
kan Kokamide DEA ke dalam masa sabun. Larutan sukrosa 
dan Dinatrium EDTA (yang telah dilarutkan dengan air) 
ditambahkan ke dalam masa sabun. Kemudian tambah-
kan gliserin dan NaCl, diaduk homogen (menggunakan 
homogenizer). Parfume dimasukkan ke campuran, diaduk 
homogen (menggunakan homogenizer) Pewarna Egg Yellow 
ditambahkan kedalam campuran, diaduk homogen (meng-
gunakan homogenizer). Tambahkan asam sitrat sehingga 
diperoleh pH 6, lakukan evaluasi mutu dan uji antibakteri

Evaluasi Sabun Cair Transparan

Pemeriksaan tampilan
Pemeriksaan dilakukan  dengan cara tingkatan tran-

sparansi dari sabun cair transparan berbagai formula.

Pengukuran bobot jenis
Piknometer dibersihkan dan dikeringkan kemudian 

ditimbang hingga konstan. Aqua demineral dimasukkan ke 
dalam piknometer pada suhu 25°C dan ditetapkan sampai 
garis tera. Kemudian timbang, dan aqua demineral dike-
luarkan dari piknometer. Piknometer dibersihkan lalu diisi 
sampel pada suhu 25°C dan ditetapkan sampai garis tera. 
Kemudian timbang
Bobot jenis dihitung dengan persamaan berikut

Ket:
W	 : Bobot piknometer kosong, 
W1	 : Bobot air dan piknometer 
W2 	 : Bobot sampel dan piknometer

Pengujian tegangan permukaan

Kalibrasi tensinometer Du Nouv, cincin dipasang-
kan dan kaitkan, atur meja sehingga cincin berada dalam 
sampel 2-3 mm dengan cara menggerakkan ke atas. Atur 
meja dengan menggerakkan ke bawah sampai film dapat 
keluar dari permukaan. Lakukan pembacaan skala.
Faktor koreksi dihitung dengan 

Tegangan permukaan absolut dihitung dengan 

Pemeriksaan Asam Lemak Bebas

Prinsip uji adalah titrasi netralisasi. Didihkan 
alkohol, tambahkan sejumlah phenolphthalein kemudian 
didiamkan, tambahkan KOH sampai netral. Timbang 5 
gram sabun cair transparan, tambahkan alcohol netral, 
larutkan dengan cara dipanaskan di pemanas air. Lakukan 
titrasi menggunakan KOH.

Bobot jenis (25°C) =

Lakukan perhitungan kadar asam lemak bebas  

Pemgujian pH

Kalibrasi pH meter dengan larutan dapar pH 7 dan 
4. Masukkan elektroda sampai sempurna ke dalam sabun 
cair transparan. Lakukan pembacaan pH dengan melihat 
skala.

Uji Antibakteri  Staphylococcus aureus dan Eschericia 
coli Formula Terbaik

Masukkan sejumlah suspensi bakteri pada cawan 
petri. Tambahkan masing-masing nutrient agar pada cawan 
petri. Lubangi lempeng agar, masukkan sejumlah sabun 
cair transparan, kontrol positif dan kontrol negatif. Laku-
kan inkubasi dengan durasi 24 jam suhu 360C. Amati zona 
bening sekitar daerah sumuran dan ukur diameter daerah 
hambat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemeriksaan Organoleptik

 

F1                   F2                   F3
Gambar 1. Tampilan Sabun Cair Transparan

Untuk mendapatkan warna transparan sabun cair 
dari minyak inti sawit maka dibutuhkan perbandingan 
etanol 96%, gliserin dan sukrosa yang tepat dikarenakan 
bahan baku minyak inti sawit tidak bewarna jernih tetapi 
memiliki warna putih pekat seperti susu.  Etanol digunakan 
sebagai pelarut dalam pembuatan sabun transparan ka-
rena memiliki sifat mudah bercampur dengan air dan le-
mak. Gliserin selain dapat berfungsi sebagai pembentukan 
struktur transparan juga berfungsi sebagai humektan atau 
pelembab. Sukrosa merupakan senyawa non-ionik dalam 
bentuk bebas yang memiliki sifat detergensi dan pelarut 
yang sangat baik sehingga berfungsi sebagai pembentukan 
struktur transparan. 

Penambahan minyak kelapa murni ke dalam formu-
la bertujuan untuk mempertahankan sabun tetap cair atau 
tidak berubah bentuk menjadi padat pada suhu dibawah 
240C dikarenakan minyak inti sawit berbentuk semi padat 
pada suhu dibawah 240C (Hasibuan, dkk, 2012). Formula 
1 dengan konsentrasi etanol 96% lebih tinggi dibanding-
kan gliserin memiliki  transparansi yang lebih baik diban-
dingkan formula 2 dan 3. Etanol 96% adalah pelarut yang 
mudah bercampur dengan air dan lemak. Pada penelitian 
sebelumnya menunjukkan formula dengan konsentrasi 
etanol 96% lebih tinggi dibandingkan gliserin memberikan 
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transparansi yang lebih baik (Kailaku, dkk, 2010; Uzawata-
nia, dkk, 2020). 

Uji Mutu Bobot Jenis
Badan Standar Nasional Indonesia menetapkan bo-

bot jenis sebagai salah satu persyaratan mutu dari sabun 
cair. Persyaratan bobot jenis sabun cair pada suhu 250C. 
Standar Nasional Indonesia memiliki rentang 1,01-1.1 g/
ml (Dewan Standarisasi Nasional, 1996). Bobot jenis me-
rupakan perbandingan antara berat sampel dan bobot air 
pada suhu dan volume yang sama (Kementrian Kesehatan 
Repulbik Indonesia, 2020). Penentuan bobot jenis sangat 
penting dilakukan untuk mengetaui kemurnian dari sabun 
cair yang berasal dari minyak inti sawit sebagai bahan baku 
utama. Penambahan bahan-bahan lain seperti etanol 96%, 
gliserin dan sukrosa serta minyak kelapa murni pada for-
mula akan mempengaruhi nilai bobot jenis (Widyasanti, 
dkk, 2017). 

Penentuan bobot jenis minyak inti sawit yang te-
lah dilakukan memiliki nilai 0.9160 g/ml (Nduka, dkk, 
2021) dan bobot jenis minyak kelapa murni memiliki nilai 
0.8753(Afrozi, dkk, 2021). Hasil penelitian seperti terlihat 
pada tabel 2 menunjukkan terjadi kenaikan bobot jenis 
pada semua formula terutama formula 3 yang memiliki 
bobot gliserin paling tinggi. Gliserin memiliki bobot jenis 
sebesar 1.2490 g/ml (Kementrian Kesehatan Repulbik In-
donesia, 2020). Hal ini menunjukkan semakin tinggi bobot 
gliserin maka semakin tinggi bobot jenis sabun cair.  Bobot 
jenis formula yang dihasilkan direntang nilai 1.01-1.12 g/
ml sehingga masih memenuhi spesifikasi Standar Nasional 
Indonesia. 

Uji Mutu Tegangan Permukaan
Pemeriksaan tegangan permukaan dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar daya bersih sabun dalam hal 
membersihkan kotoran. Semakin kecil tegangan permu-
kaan maka daya membersihkan akan semakin besar. Da-
lam formulasi sediaan sabun cair transparan mengandung 
bahan yang berfungsi sebagai surfaktan yaitu asam laurat 
alami yang berasal dari minyak inti sawit dan minyak ke-
lapa murni. Asam laurat dapat menurunkan tegangan 
permukaan, semakin rendah tegangan permukaan maka 
kemampuan untuk membersihkan kotoran juga semakin 
tinggi akan tetapi semakin rendah tegangan permukaan 
juga menyebabkan potensi iritasi pada kulit lebih tinggi 
(Pradana & Nugroho, 2016). Badan Standar Nasional Indo-
nesia tidak menetapkan nilai tegangan permukaan sebagai 
salah satu parameter mutu sehingga nilai tegangan permu-
kaan pada formula dibandingkan dengan tegangan per-
mukaan sabun yang beredar dipasaran yaitu 27-46 dyne/
cm(Prasetiyo, dkk, 2020)especially lauric acid at 46-52%. 
Lauric acid has the properties of hardening, cleaning, pro-
ducing foam and softening that is needed in making soap. 
The purpose of this study is to make transparent solid soap 
from a combination of glycerin, sucrose, and ethanol 96% 
as a transparent agent that meets the requirements of quali-
ty tests and organoleptic tests. Made 9 (nine. 

Hasil penelitian yang terlihat pada tabel 2 menun-
jukkan nilai terendah tegangan permukaan terdapat pada 
formula 2 yaitu 30.75 dyne/cm, sedangkan pada formula 1 

dan 3 sebesar 35,46 dyne/cm dan 36.35 dyne/cm. Nilai te-
gangan permukaan formula 2 yang rendah ini dikarenakan 
bobot sukrosa pada formula 2 lebih tinggi dibandingkan 
formula 1 dan 3. Hal ini menunjukkan semakin tinggi bo-
bot sukrosa maka makin rendah nilai tegangan permukaan 
dan semakin tinggi kemampuan sabun untuk membersih-
kan kotoran. Sukrosa memiliki fungsi selain sebagai bahan 
pembentuk transparansi cair juga memiliki sifat sebagai 
pengemulsi (Hardian, dkk, 2014). Nilai tegangan permu-
kaan pada semua formula masih memenuhi spesifikasi dari 
nilai tegangan permukaan dari sabun yang sudah dipasar-
kan. 

Pemeriksaan Asam Lemak Bebas
Badan Standar Nasional Indonesia menetapkan sy-

arat mutu sabun memiliki persentase asam lemak bebas 
maksimal 2.5%. Semakin tinggi nilai persentase asam le-
mak bebas maka kemampuan sabun untuk membersihkan 
kotoran semakin kecil. 

Hasil penelitian sesuai terlihat pada tabel 2 menun-
jukkan nilai persentase asam lemak bebas yang paling kecil 
pada formula 2 yaitu 0.92%, sedangkan pada formula 1 dan 
3 sebesar 0.95% dan 0.93%. Pada formula 2, bobot sukrosa 
paling tinggi dibandingkan formula 1 dan 3, hal ini menun-
jukkan semakin tinggi bobot sukrosa maka akan semakin 
rendah nilai persentase asam lemak bebas dan semakin 
tinggi kemampuan sabun umtuk membersihkan kotoran. 
Hal ini disebabkan bahwa sukrosa berfungsi sebagai penge-
mulsi dan detergensi (Hardian, dkk, 2014). 

Pada penelitian sebelumnya (Hajar & Mufidah, 
2016), nilai persentase asam lemak bebas pada minyak go-
reng bekas dapat diturunkan nilai persentase dengan cara 
direndam dalam ampas tebu yang berisi sukrosa. Nilai per-
sentase asam lemak bebas pada semua formula masih me-
menuhi spesifikasi dari Standar Nasional Indonesia. 

Uji Mutu pH
Nilai pH merupakan salah satu parameter mutu 

sabun cair yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional 
Indonesia dengan nilai spesifikasi 8-11. Nilai pH yang ber-
sifat basa diakibatkan penggunaan basa kuat seperti KOH 
sebagai bahan utama sabun. Untuk menurunkan pH pada 
sabun ditambahkan  asam sitrat sehingga memenuhi spe-
sifikasi dari Standar Nasional Indonesia (Retnowati et al., 
2014).

Hasil pengujian pH seperti tabel 2 menunjukkan for-
mula 1 dan 3 memiliki nilai pH 8.20 sedangkan formula 2 
memiliki pH 8.23, hal ini menunjukan nilai pH pada semua 
formula memenuhi persyaratan dari spesifikasi SNI. Nilai 
pH sabun dengan nilai 8.20 sampai 8.23 masih aman digu-
nakan pada kulit, pada penelitian sebelum telah dilakukan 
uji iritasi pada sabun dengan nilai pH 9.5-9.8 dengan hasil 
tidak menyebabkan iritasi pada kulit (Hutauruk, dkk, 2020)
saponins, 1% tannins, 0.033% essential oils, apiin, apigenin, 
choline, lipase, asparagine. which can inhibit bacterial acti-
vity. This study aims to formulate, and test the antibacterial 
activity of liquid celery herbal soap (Apium graveolens L. 
Penelitian uji iritasi sabun cair antiseptik dengan pH 8-9.4 
menunjukkan tidak menyebabkan iritasi pada kulit yang 
dilakukan secara in vivo (Untari & Robiyanto, 2018). 
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Mutu Sabun Cair Transparan

Uraian F1 F2 F 3 Persyaratan
Bobot Jenis (g/ml) 1.07 1.09 1.12 1.01 - 1.1
pH 8.20 8.23 8.2 6 - 8
Tegangan Permukaan 
(dyne/cm) 35.46 30.75 36.35 27 - 46
Asam lemak bebas 
(%) 0.95 0.92 0.93

maksimal 
2.5%

Pengujian Sabun Cair Antibakteri

Asam laurat yang terdapat dalam minyak inti sawit 
dan minyak kelapa murni selain berfungsi sebagai pember-
sih, juga memiliki aktivitas sebagai antibakteri (Nakatsuji, 
dkk, 2009). Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
minyak kelapa murni memiliki aktivitas antibakteri terha-
dap bakteri Staphylococcus aureus (Maromon, dkk, 2020).

Pengujian antibakteri hanya dilakukan pada formula 
1 dengan pertimbangan hanya formula 1 yang memberi-
kan tampilan sabun cair transparan selain memenuhi per-
syaratan mutu sesuai SNI. Bakteri yang digunakan adalah 
Staphylococcus aureus yang mewakili bakteri gram positif 

dan Escherichia coli yang mewakili bakteri gram negatif, di-
mana kedua bakteri tersebut sering terdapat pada permu-
kaan kulit. Untuk memastikan metode pengujian antibak-
teri sudah tepat maka perlu ditambahkan kontrol positif 
yaitu sabun dengan komposisi Chloroxylenol dan kontrol 
blangko etanol. 

Hasil pengujian seperti terlihat pada tabel 3, kontrol 
postif dan formula 1 terlihat zona bening disekitar sumuran 
yang menunjukkan adanya daya hambat bakteri, sedangkan 
kontrol blangko tidak terlihat zona bening disekitar sumu-
ran yang menunjukkan tidak adanya daya hambat bakteri. 
Formula 1 memiliki daya hambat pada bakteri Staphylococ-
cus aureus dan Escherichia coli dengan nilai diameter daya 
hambat 14.07 mm dan 11.26 mm sedangkan untuk kontrol 
positif memberikan nilai daya hambat dengan nilai 19.47 
mm pada bakteri Staphylococcus aureus dan 14.37 mm 
pada bakteri Escherichia coli. 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi ma-
syarakat dan industri kelapa sawit untuk membuat produk 
turunan sabun cair transparan sebagai antibakteri sehingga 
akan meningkatkan nilai tambah ekonomi pada para pela-
ku industri kelapa sawit.

Tabel 3. Hasil uji aktivitas antibakteri

Mikroba Uji Formula
Diameter Daerah Hambat (mm)

XSeri 1 Seri 2 Seri 3

Staphylococ-
cus aureus

F 1 14.2 13.1 14.9 14.07
Kontrol (+) 19.8 18.9 19.7 19.47
Kontrol (-) 0 0 0 0

Eschericia 
coli 

F 1 11.9 10.8 11.1 11.26
Kontrol (+) 15.2 14.1 13.8 14.37
Kontrol (-) 0 0 0 0

Gambar 2. Diameter daerah hambat bakteri Staphylococcus aureus

Gambar 3. Diameter daerah hambat bakteri Eschericia coli
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KESIMPULAN
Formula 1 merupakan sabun cair yang telah meme-

nuhi persyaratan mutu dengan tampilan paling transparan 
dibandingkan formula 2 dan 3 dengan karateristik pH 8.2, 
asam lemak bebas 0.95%, bobot jenis 1,07 gram/ml dan 
memiliki daya hambat bakteri pada bakteri Staphylococcus 
aureus dan Eschericia coli.
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